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ABSTRAK

Kelembagaan pertanian memegang peranan penting sebagai wadah kolektif yang menjembatani
kesenjangan struktural antara petani dan pasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kondisi eksisting peran
kelompok tani serta posisi tawar petani kelapa sawit swadaya di Kabupaten Kotawaringin Timur, sekaligus
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas kelembagaan kelompok tani. Data penelitian
dikumpulkan dari 200 responden petani sawit swadaya dan dianalisis menggunakan pendekatan Partial Least
Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Temuan penelitian menunjukkan bahwa pada kondisi saat
ini, peran kelompok tani masih didominasi oleh fungsi administratif, sementara komunikasi dan koordinasi
antaranggota belum berjalan secara optimal. Posisi tawar petani juga masih relatif lemah akibat tingginya
ketergantungan terhadap tengkulak serta terbatasnya akses terhadap informasi harga. Hasil analisis struktural
memperlihatkan bahwa kemampuan manajerial kelompok tani berpengaruh signifikan dalam meningkatkan
peran kelompok tani (= 0,510; p <0,001). Selanjutnya, peran kelompok tani terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap posisi tawar petani (B = 0,464; p < 0,001). Sebaliknya, variabel lain seperti jumlah anggota,
tingkat keaktifan, motivasi, dan luas lahan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan dalam model. Oleh
karena itu, penguatan kapasitas manajerial dan peningkatan aksi kolektif menjadi prasyarat penting agar
kelompok tani mampu menjalankan peran yang lebih strategis dalam memperkuat posisi tawar petani sawit
swadaya.
Kata kunci: kelembagaan tani, kemampuan manajerial, posisi tawar, petani sawit swadaya, PLS-SEM.

ABSTRACT

Agricultural institutions play an important role as a collective forum that bridges the structural gap
between farmers and the market. This study aims to examine the existing conditions of farmers’ group roles
and the bargaining position of independent oil palm smallholders in East Kotawaringin Regency, as well as to
identify the factors influencing the effectiveness of farmers’ group institutions. The research data were
collected from 200 independent oil palm farmers and analyzed using the Partial Least Squares—Structural
Equation Modeling (PLS-SEM) approach. The findings indicate that, under current conditions, the role of
farmers’ groups is still largely limited to administrative functions, while communication and coordination
among members have not been carried out optimally. Farmers’ bargaining position remains relatively weak
due to a high dependence on middlemen and limited access to price information. The structural analysis results
show that the managerial capability of farmers’ groups has a significant effect on enhancing the role of
farmers’ groups (f = 0.510; p < 0.001). Furthermore, the role of farmers’ groups has a positive and significant
influence on farmers’ bargaining position (f = 0.464; p < 0.001). In contrast, other factors such as the number
of members, level of activeness, motivation, and land size do not exhibit a significant effect in the model.
Therefore, strengthening managerial capacity and enhancing collective action are essential prerequisites for
enabling farmers’ groups to play a more strategic role in improving the bargaining position of independent oil
palm farmers.
Keywords: farmers’ institution, bargaining power, oil palm smallholders, PLS-SEM, managerial capability.
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PENDAHULUAN

Salah satu persoalan paling mendasar yang dihadapi petani sawit swadaya adalah ketergantungan
terhadap pedagang pengumpul di tingkat desa. Kondisi ini berdampak pada rendahnya harga tandan buah segar
(TBS) yang diterima petani dibandingkan harga pasar aktual (Syahza & Asmit, 2020). Ketergantungan tersebut
melemahkan posisi tawar petani, menimbulkan ketidakstabilan pendapatan, serta menyebabkan penumpukan
hasil panen dan hilangnya kendali atas hasil usaha tani. Akibatnya, potensi ekonomi perkebunan sawit swadaya
belum dapat dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan kesejahteraan petani dan masyarakat di
sekitarnya.

Fenomena tersebut memiliki implikasi langsung terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat pedesaan.
Data Badan Pusat Statistik Kabupaten Kotawaringin Timur (BPS Kotim, 2023) menunjukkan bahwa tingkat
kemiskinan meningkat dari 5,91% pada tahun 2021 menjadi 5,95% pada tahun 2022, dengan kenaikan garis
kemiskinan sebesar Rp42.739 per kapita per bulan. Fakta ini mengindikasikan bahwa sektor kelapa sawit,
terutama pada skala petani kecil, belum sepenuhnya berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan dan
pengentasan kemiskinan di pedesaan.

Dalam konteks tersebut, kelembagaan pertanian memegang peranan penting sebagai wadah kolektif
yang menjembatani kesenjangan struktural antara petani dan pasar. Kelembagaan seperti kelompok tani,
koperasi, dan asosiasi petani berfungsi dalam memperkuat efisiensi produksi, membuka akses pasar, serta
meningkatkan daya saing dan pendapatan petani (Sasmi et al., 2023; Sitoe & Sitole, 2019). Keanggotaan dalam
kelompok tani terbukti berpengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan, ketahanan pangan, dan
efektivitas distribusi hasil pertanian (Abdul-Rahaman & Abdulai, 2020; Bachke, 2019; Setiawati et al., 2021).

Namun demikian, efektivitas kelembagaan pertanian di tingkat petani belum selalu berjalan optimal.
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa banyak kelompok tani belum mampu berfungsi secara maksimal
dalam meningkatkan produktivitas dan memperluas akses pasar (Eskarya & Elihami, 2019; Gaibi et al., 2022;
Lighton & Emmanuel, 2016; Rahmadanih et al., 2018). Kondisi ini menandakan adanya faktor-faktor
kelembagaan yang belum sepenuhnya teridentifikasi, terutama dalam konteks petani sawit swadaya yang
beroperasi tanpa dukungan perusahaan inti atau kemitraan formal.

Penelitian longitudinal oleh (Jelsma et al., 2024) di Indonesia menunjukkan bahwa collective action dan
keberlanjutan kelembagaan merupakan kunci utama dalam memperkuat ketahanan dan daya saing petani sawit
swadaya. Kajian sebelumnya (Jelsma et al., 2017) juga menegaskan pentingnya struktur kelembagaan yang
kuat dalam menciptakan integrasi petani ke dalam rantai nilai yang inklusif dan berkelanjutan. Namun
demikian, hingga kini belum banyak penelitian yang secara empiris menelaah faktor-faktor pendorong dan
penghambat peran kelompok tani terhadap posisi tawar petani sawit swadaya menggunakan pendekatan
statistik seperti Partial Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM), khususnya di Kabupaten
Kotawaringin Timur.

Secara teoritis, kelembagaan tani idealnya berfungsi sebagai pusat pemberdayaan yang memperkuat
daya saing dan kemandirian petani. Akan tetapi, dalam praktiknya banyak kelompok tani yang hanya berperan
secara administratif tanpa memberikan dukungan nyata terhadap penguatan posisi tawar dalam menghadapi
fluktuasi harga maupun tekanan pasar dari tengkulak. Selain itu, petani kecil umumnya menghadapi
keterbatasan akses pasar, tingginya biaya pemasaran, lemahnya keterampilan manajerial, dan minimnya
informasi harga (Ebata & Hernandez, 2017; Magesa et al., 2014; Minot & Hill, 2007). Kondisi tersebut
memperlemah posisi tawar petani dalam sistem perdagangan (Courtois & Subervie, 2014; Jari & Fraser, 2013).

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk memberikan pemahaman empiris
dan konseptual mengenai hubungan antara peran kelompok tani dan posisi tawar petani sawit swadaya.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi eksisting kelembagaan petani, mengidentifikasi faktor-
faktor yang memengaruhi efektivitas kelompok tani dalam meningkatkan posisi tawar, serta merumuskan
model penguatan kelembagaan kelompok tani yang mampu memperkuat daya saing dan kesejahteraan petani
sawit swadaya secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di tiga desa, yaitu Desa Sebabi, Desa Tanah Putih, dan Desa Sumber
Makmur yang berada di Kecamatan Telawang, Kabupaten Kotawaringin Timur, Provinsi Kalimantan Tengah.
Penentuan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa ketiga desa tersebut merupakan wilayah
dengan luas areal perkebunan kelapa sawit terbesar di Kabupaten Kotawaringin Timur (Badan Pusat Statistik
Kabupaten Kotawaringin Timur, 2023). Populasi penelitian mencakup seluruh petani kelapa sawit yang berada
di lokasi penelitian dan memenuhi kriteria sebagai anggota kelompok tani. Pengambilan sampel dilakukan
menggunakan pendekatan snowball sampling dengan jumlah responden sebanyak 200 orang, dan data
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner terstruktur.

Analisis deskriptif dilakukan untuk menjawab tujuan penelitian pertama yaitu mengetahui gambaran
riil posisi tawar petani dan memberi gambaran terhadap peran kelompok tani sebagai lembaga pertanian
terkecil. Menurut Permadi & Winarti (2018) posisi tawar petani dapat diukur dengan 3 indikator yaitu: (a) ikut
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serta dalam menentukan harga; (b) ikut serta dalam menentukan metode pembayaran; dan (c) memiliki
kekuatan dalam menghadapi tekanan pengepul.

Adapun untuk mengidentifikasi peran kelompok tani, menurut Lestari et al. (2018) dinilai melalui empat
indikator yang merupakan aspek peran kelompok tani, yaitu: (a) kelompok tani sebagai media belajar; (b)
kelompok tani sebagai media kerjasama; (c) kelompok tani sebagai unit produksi; dan (d) kelompok tani
sebagai unit usaha.

Untuk mengukur posisi tawar dan peran kelompok tani, digunakan metode Likert dengan menggunakan
masing-masing indikator posisi tawar dan peran kelompok tani. Indikator tersebut dijabarkan dalam beberapa
item pertanyaan/pernyataan yang disusun dalam kuesioner. Adapun masing-masing pertanyaan yang
ditanyakan kepada responden mempunyai skor: Sangat Tidak Setuju(STS) skor 1 : Tidak Setuju(TS); skor 2 :
Netral(N); skor 3 : Setuju(S); skor 4 : Sangat Setuju(SS) : skor 5.

Tabel 1 Rentang Skala

A Kategori
Range Nilai Posisi Tawar Peran Kelompok Tani
1-1,79 Sangat Lemah Sangat Tidak Berperan
1,8-2,59 Lemah Tidak Berperan
2,6 -3,39 Sedang Sedang
34-4,19 Kuat Berperan
42-5 Sangat Kuat Sangat Berperan

Sumber: Modifikasi dari Permadi & Winarti (2018) dan Lestari et al. (2018).

Tujuan penelitian kedua dan ketiga dianalisis menggunakan metode Partial Least Squares—Structural
Equation Modeling (PLS-SEM) yang dioperasikan melalui perangkat lunak SmartPLS. Pendekatan ini
digunakan untuk membangun model ekonometrika dengan menelaah hubungan antarvariabel yang
memengaruhi peran kelompok tani, yang pada gilirannya berdampak terhadap posisi tawar petani kelapa sawit
swadaya di lokasi penelitian. Variabel eksogen yang digunakan meliputi jumlah anggota (JA), luas lahan yang
dikelola (LL), kemampuan manajerial kelompok tani (KMK), tingkat keaktifan kelompok (KA), dan motivasi
anggota (MOT); sedangkan variabel endogennya adalah peran kelompok tani (PKT) sebagai variabel mediasi
dan posisi tawar petani swadaya (PT) sebagai variabel terikat akhir.

Spesifikasi Model Konstruk: Inner Model dan Outer Model

Model penelitian yang dibangun terdiri atas dua komponen utama sebagaimana dipersyaratkan dalam
pendekatan PLS-SEM (Hair et al., 2021), yaitu (1) model pengukuran (outer model) yang menghubungkan
variabel laten dengan indikator-indikator pembentuknya, dan (2) model struktural (inner model) yang
menggambarkan hubungan kausal antarvariabel laten.

Pada outer model, seluruh variabel laten dalam penelitian ini dispesifikasikan sebagai konstruk reflektif.
Artinya, indikator-indikator merupakan manifestasi (refleksi) dari konstruk yang diukur, bukan faktor
pembentuk konstruk. Pilihan ini didasarkan pada pertimbangan bahwa indikator-indikator bersifat
interchangeable, memiliki tema pengukuran yang sama, dan diharapkan berkorelasi tinggi satu sama lain.
Konsekuensinya, arah panah pada diagram model mengarah dari variabel laten menuju indikator (latent —
indicator). Rincian variabel laten, indikator, dan jenis pengukuran disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Spesifikasi Variabel Laten, Indikator, dan Jenis Pengukuran

Variabel Laten Kode Indikator Jenis
Jumlah Anggota JA Single indicator (jumlah anggota aktif) Single-item
Luas Lahan LL Single indicator (luas lahan garapan, ha) Single-item
Keaktifan Anggota KA Single indicator (tingkat kehadiran pada pertemuan kelompok) Single-item
Kemampuan Manajerial Kmk_1, Kmk_2, Kmk_3, Kmk_4, Kmk_5 (perencanaan, .

. KMK L . Reflektif
Kelompok Tani pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, evaluasi)
Motivasi Anggota MOT Mot 1, Mot_2, Mot_3,_Mot_4 (dorongan ekonomi, sosial, Reflektif

pembelajaran, keberlanjutan usaha)
. Pkt_1 (media belajar), Pkt_2 (media kerjasama), Pkt_3 (unit .

Peran Kelompok Tani PKT produksi), Pkt 4 (unit usaha) Reflektif
Posisi Tawar Petani PT PT_1 (penentuan harga), PT_2 (penentuan metode Reflektif
Swadaya pembayaran), PT_3 (kekuatan menghadapi tekanan pengepul)

Sumber: Diolah penulis berdasarkan Permadi & Winarti (2018); Lestari et al. (2018); Hair et al. (2021).
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Pada inner model, hubungan antarvariabel laten dibangun berdasarkan kerangka teoritis. Lima variabel
eksogen (JA, LL, KA, KMK, dan MOT) diposisikan sebagai prediktor langsung terhadap variabel laten Peran
Kelompok Tani (PKT), sementara PKT selanjutnya menjadi prediktor bagi Posisi Tawar Petani Swadaya (PT).
Dengan demikian, PKT berperan sebagai variabel mediator dalam model. Arah panah dalam diagram model
berjalan dari kiri ke kanan: dari kelima variabel eksogen — PKT — PT. Model konseptual selengkapnya
beserta variabel laten, indikator, dan arah hubungan disajikan pada Gambar 1.
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(Sumber: lustrasi oleh Author, 2025)

Gambar 1. Model Konseptual Penguatan Kelompok Tani Untuk Meningkatkan Posisi Tawar Tawar Petani
Sawit Swadaya

Evaluasi model pengukuran (outer model) dilakukan melalui tiga tahapan pengujian. Mengacu pada
Ghozali (2015) dan Hair et al. (2021), jenis pengujian tersebut meliputi: (1) uji individual item reliability, di
mana nilai factor loading pada setiap indikator dinyatakan dapat diterima apabila berada pada kisaran 0,5-0,6
untuk penelitian eksploratif dan > 0,70 untuk penelitian konfirmatori; (2) uji internal consistency dengan
indikator penilaian berupa nilai Composite Reliability dan Cronbach's alpha, dengan ambang batas lebih besar
dari 0,60; serta (3) uji validitas diskriminan yang dinilai melalui nilai Average Variance Extracted (AVE),
dengan kriteria AVE > 0,50, serta nilai akar kuadrat AVE dari setiap variabel yang harus lebih tinggi
dibandingkan korelasinya dengan variabel lain dalam model (kriteria Fornell-Larcker), ditambah kriteria
Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) < 0,85.

Evaluasi model struktural (inner model) dilakukan setelah outer model dinyatakan valid dan reliabel.
Evaluasi ini mencakup: (1) uji multikolinearitas melalui nilai Variance Inflation Factor (VIF) dengan batas
toleransi < 5; (2) analisis koefisien determinasi (R2) untuk mengukur kekuatan prediksi model (R2 > 0,75 =
kuat; 0,50-0,75 = moderat; 0,25-0,50 = lemah); dan (3) pengujian signifikansi koefisien jalur melalui prosedur
bootstrapping (5.000 subsampel), di mana hipotesis diterima apabila nilai t-statistik > 1,96 (a = 0,05) dan p-
value < 0,05 (Hair et al., 2011; Hair et al., 2021).

Adapun hipotesis statistik yang diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1: Jumlah anggota berpengaruh positif terhadap peran kelompok tani.

H2: Luas lahan berpengaruh positif terhadap peran kelompok tani.

H3: Keaktifan anggota berpengaruh positif terhadap peran kelompok tani.

H4: Kemampuan manajerial kelompok tani berpengaruh positif terhadap peran kelompok tani.
H5: Motivasi anggota berpengaruh positif terhadap peran kelompok tani.

H6: Peran kelompok tani berpengaruh positif terhadap posisi tawar petani.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Hasil tabulasi karakteristik 200 responden petani sawit swadaya di Kabupaten Kotawaringin Timur
disajikan pada Tabel 3. Mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki (89,0%), sedangkan perempuan hanya
11,0%. Usia responden berada pada rentang 24-66 tahun dengan rata-rata 40,5 + 8,6 tahun, yang menandakan
sebagian besar petani berada pada usia produktif. Kelompok umur dewasa awal (36—45 tahun) merupakan
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proporsi terbesar (36,0%), diikuti kelompok muda (2435 tahun) sebesar 28,0% dan kelompok dewasa madya
(46-55 tahun) sebesar 27,0%.

Dari sisi pendidikan, responden didominasi oleh lulusan sekolah dasar (51,0%), diikuti SMP (32,0%)
dan SMA (14,0%), sedangkan 3,0% tidak pernah bersekolah formal. Rata-rata pengalaman bertani adalah 9,8
* 6,5 tahun, dengan 67,0% responden memiliki pengalaman di atas lima tahun. Rata-rata luas lahan garapan
sebesar 5,1 + 2,4 hektar, dengan 53,0% berada pada kategori sedang (4—6 ha). Adapun rata-rata jumlah anggota
per kelompok tani sebesar 28,6 + 10,4 orang, dengan komposisi terbesar pada kategori kelompok sedang (21—
30 anggota, 39,0%).

Tabel 3. Deskripsi Karakteristik Responden Petani Sawit Swadaya (h = 200)

Karakteristik Kategori / Satuan Jumlah Persentase  Keterangan
(n) (%)
Jenis Kelamin  Laki-laki 178 89,0 Mayoritas responden laki-laki
Perempuan 22 11,0
Umur (tahun) 24 — 35 (Muda) 56 28,0 Rata-rata: 40,5 + 8,6
36 — 45 (Dewasa awal) 72 36,0
46 — 55 (Dewasa madya) 54 27,0
>55 (Tua) 18 9,0
Pendidikan SD (<6 tahun) 102 51,0 Tingkat pendidikan dasar
SMP (7-9 tahun) 64 32,0 dominan
SMA (10-12 tahun) 28 14,0
Tidak Sekolah 6 3,0
Pengalaman 1 -5 (Rendah) 66 33,0 Rata-rata: 9,8 £ 6,5
Bertani (tahun) 6 — 10 (Sedang) 68 34,0
11 - 15 (Tinggi) 40 20,0
>15 (Sangat tinggi) 26 13,0
Luas Lahan 1 -3 (Sempit) 42 21,0 Rata-rata: 5,1 + 2,4
(Ha) 4 — 6 (Sedang) 106 53,0
7 — 10 (Luas) 38 19,0
>10 (Sangat luas) 14 7,0
Jumlah 10 - 20 (Kecil) 54 27,0 Rata-rata: 28,6 £ 10,4
Anggota 21 — 30 (Sedang) 78 39,0
Kelompok 31 — 40 (Besar) 42 21,0
>40 (Sangat besar) 26 13,0

Sumber : Pengolahan Data Primer 2025

Berdasarkan rangkuman karakteristik pada Tabel 3, dapat disimpulkan beberapa hal penting terkait
profil responden. Pertama, dominasi laki-laki (89,0%) pada usia produktif (rerata 40,5 tahun) menunjukkan
bahwa usahatani sawit di wilayah penelitian masih bercorak patriarkal, sehingga pengambilan keputusan usaha
cenderung terpusat pada kepala keluarga laki-laki. Kedua, rendahnya tingkat pendidikan formal — 86,0%
responden hanya berpendidikan SD-SMP — merupakan kerentanan struktural yang dapat membatasi
kemampuan petani dalam mengakses informasi harga, mengadopsi inovasi teknologi, serta melakukan
negosiasi dengan pembeli. Kondisi ini secara langsung berpotensi melemahkan posisi tawar petani di pasar.

Ketiga, walaupun pengalaman bertani tergolong cukup panjang (rerata 9,8 tahun), pengalaman saja
tidak otomatis dikonversi menjadi kekuatan kelembagaan selama tidak disertai dengan peningkatan kapasitas
manajerial kelompok. Keempat, luas lahan garapan yang didominasi kategori sedang (4—6 ha) menempatkan
responden sebagai petani skala usaha menengah yang secara volumetris cukup potensial untuk pengembangan
aksi kolektif pemasaran TBS, apabila dilembagakan dengan baik. Kelima, rata-rata 28,6 anggota per kelompok
tani menunjukkan ukuran kelompok yang relatif ideal — tidak terlalu kecil sehingga tidak memiliki daya tawar,
namun juga tidak terlalu besar sehingga sulit dikoordinasikan. Secara keseluruhan, profil responden
mengindikasikan bahwa potensi kelembagaan kelompok tani di wilayah penelitian sesungguhnya cukup besar,
namun masih terhambat oleh rendahnya modal manusia dan lemahnya tata kelola kelompok.

Kondisi Eksisting Dari Peran Kelompok Tani

Hasil skoring empat indikator peran kelompok tani disajikan pada Tabel 4. Secara keseluruhan, rata-
rata skor peran kelompok tani sebesar 2,64, berada pada kategori sedang nhamun sangat dekat dengan batas
bawah kategori tidak berperan. Ini mengindikasikan bahwa kelompok tani di wilayah penelitian belum
sepenuhnya berfungsi sebagaimana mestinya. Jika dibedah per indikator, peran sebagai media belajar (2,78)
dan media kerjasama (2,71) memperoleh skor yang relatif lebih baik, sedangkan peran sebagai unit produksi
(2,54) dan unit usaha (2,51) justru berada pada kategori tidak berperan.
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Tabel 4. Distribusi Persentase Peran Kelompok Tani Menurut Indikator (n = 200)

Indikator Peran STB (%) TB (%) S (%) B (%) SB (%) Rerata Skor
Media belajar (Pkt_1) 8,5 37,0 26,0 22,5 6,0 2,78 (Sedang)
Media kerjasama (Pkt_2) 10,0 39,5 24,5 21,0 5,0 2,71 (Sedang)
Unit produksi (Pkt_3) 13,5 42,0 23,0 17,5 4,0 2,54 (Tidak

berperan)
Unit usaha (Pkt_4) 15,0 43,5 22,0 155 40 2,51 (Tidak

berperan)
Rata-rata gabungan 11,8 40,5 23,9 19,1 4,7 2,64 (Sedang)

Keterangan: STB = Sangat Tidak Berperan; TB = Tidak Berperan; S = Sedang; B = Berperan; SB = Sangat Berperan.
Sumber: Pengolahan data primer, 2025.

Data pada Tabel 4 memperlihatkan bahwa 52,3% responden (akumulasi kategori STB + TB) menilai
kelompok tani belum berperan dalam mendukung fungsi kelembagaan, sementara hanya 23,8% (akumulasi B
+ SB) yang menilai kelompok tani telah berperan baik hingga sangat berperan. Temuan ini menunjukkan
bahwa fungsi kelompok tani di wilayah penelitian masih bersifat administratif dan belum mampu menjadi
wadah kolaboratif yang efektif, khususnya pada fungsi ekonomi (unit produksi dan unit usaha) yang justru
paling strategis bagi penguatan posisi tawar petani. Kondisi serupa juga ditemukan oleh Jelsma et al. (2017)
yang menyatakan bahwa sebagian besar petani sawit swadaya di Indonesia menghadapi kelemahan
kelembagaan akibat lemahnya koordinasi internal, keterbatasan kapasitas manajerial, dan rendahnya partisipasi
anggota dalam pengambilan keputusan.

Kondisi Eksisting Posisi Tawar Petani Sawit Swadaya

Hasil skoring tiga indikator posisi tawar petani sawit swadaya disajikan pada Tabel 5. Rata-rata skor
posisi tawar sebesar 2,31, tergolong pada kategori lemah. Indikator keterlibatan petani dalam penentuan harga
TBS memperoleh skor terendah (2,18), diikuti keterlibatan dalam penentuan metode pembayaran (2,28), dan
kekuatan menghadapi tekanan tengkulak (2,47). Secara akumulatif, sebanyak 68,5% petani berada pada
kategori posisi tawar lemah hingga sangat lemah, hanya 17,5% pada kategori sedang, dan 14,0% pada kategori
kuat.

Tabel 5. Distribusi Persentase Posisi Tawar Petani Sawit Swadaya Menurut Indikator (n = 200)

Indikator Posisi Tawar SL (%) L (%) S (%) K (%) SK (%)  Rerata Skor

Penentuan harga (PT_1) 27,0 42,0 18,5 10,5 2,0 2,18 (Lemah)
Metode pembayaran (PT_2) 23,0 41,5 20,0 12,5 3,0 2,28 (Lemah)

Menghadapi tekanan

pengepul (PT_3) 17,5 38,0 235 16,0 50 247 (Lemah)

Rata-rata gabungan 22,5 40,5 20,7 13,0 3,3 2,31 (Lemah)

Keterangan: SL = Sangat Lemah; L = Lemah; S = Sedang; K = Kuat; SK = Sangat Kuat. Sumber: Pengolahan data
primer, 2025.

Kelemahan peran kelembagaan ini berimplikasi langsung terhadap rendahnya posisi tawar petani sawit
swadaya dalam rantai pasok kelapa sawit. Data menunjukkan bahwa 68,5% petani berada pada kategori posisi
tawar lemah hingga sangat lemah, hanya sebagian kecil yang berada pada kategori sedang (17,5%) dan kuat
(14%). Temuan ini sejalan dengan Raharja et al. (2020), yang menegaskan bahwa lemahnya organisasi petani
menyebabkan ketergantungan tinggi terhadap tengkulak dan pedagang perantara sebagai pembeli utama tandan
buah segar (TBS). Akibatnya, petani tidak memiliki kapasitas untuk menentukan harga jual secara mandiri,
sehingga margin keuntungan yang diperoleh relatif kecil. Ruml et al. (2022) juga menekankan bahwa di
berbagai wilayah produsen sawit di Indonesia dan Ghana, struktur kelembagaan yang tidak efektif
memperdalam ketimpangan distribusi nilai dalam rantai pasok, di mana petani kecil cenderung berada pada
posisi paling lemah.
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(Sumber: Pengolahan Data Primer, 2025)

Gambar 2. Distribusi Kategori Peran Kelompok Tani dan Posisi Tawar Petani Sawit Swadaya di Kabupaten
Kotawaringin Timur

Gambar 2 memperjelas pola kesejajaran antara lemahnya peran kelompok tani dan rendahnya posisi
tawar petani di wilayah penelitian. Dominasi kategori tidak berperan pada sisi kelembagaan (40,5%) secara
visual berjalan paralel dengan dominasi kategori lemah pada sisi posisi tawar (40,5%), sementara proporsi
responden yang berada pada kategori puncak (sangat berperan dan sangat kuat) sangat kecil, masing-masing
hanya 4,7% dan 3,3%. Pola distribusi ini memperkuat argumen bahwa kelembagaan kelompok tani dan posisi
tawar petani bukanlah dua fenomena terpisah, melainkan saling terkait secara struktural. Ketika kelompok tani
tidak berfungsi sebagai unit produksi dan unit usaha, maka petani sebagai individu praktis kehilangan
mekanisme aksi kolektif yang dapat memperkuat posisinya di pasar.

Temuan ini juga mengindikasikan bahwa hubungan kelembagaan antara petani, kelompok tani, dan
pelaku pasar belum terbentuk secara efektif. Sebagian kelompok tani masih berfokus pada kegiatan rutin seperti
pertemuan dan administrasi tanpa mengembangkan strategi kolektif untuk meningkatkan posisi tawar di pasar.
Studi terbaru oleh Jelsma et al. (2024) menegaskan bahwa aksi kolektif dan solidaritas kelompok merupakan
faktor kunci untuk memperkuat resiliensi dan daya tawar petani dalam menghadapi volatilitas harga dan
ketimpangan pasar. Demikian pula, Touch et al. (2024) menemukan bahwa petani kecil di berbagai negara
Asia Tenggara sering kali tidak memandang organisasi petani sebagai instrumen utama untuk memperbaiki
posisi pasar karena kurangnya kepercayaan internal dan minimnya hasil nyata dari kegiatan kolektif.

Determinasi Peran Kelompok Tani dalam Meningkatkan Posisi Tawar Petani.

Pembahasan hasil PLS-SEM di bagian ini disusun secara runtut sesuai tahapan analisis yang dianjurkan
oleh Hair et al. (2021), yaitu dimulai dari evaluasi outer model (validitas konvergen, validitas diskriminan,
reliabilitas konstruk), dilanjutkan dengan evaluasi inner model (collinearity, R?, koefisien jalur), dan diakhiri
dengan pengujian hipotesis.

Evaluasi model pengukuran (outer model)

Evaluasi terhadap model pengukuran dilakukan melalui pengujian validitas konvergen, reliabilitas
konstruk, dan validitas diskriminan. Hasil analisis outer loadings menunjukkan bahwa seluruh indikator dari
konstruk reflektif memiliki nilai outer loading di atas batas 0,70 (Tabel 6). Secara spesifik, indikator
Kemampuan Manajerial Kelompok Tani (KMK) memiliki outer loading 0,800-0,893; Peran Kelompok Tani
(PKT) 0,796-0,884; Posisi Tawar Petani Swadaya (PT) 0,860-0,891; dan Motivasi Anggota (MOT) 0,825—
0,888. Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh indikator secara konsisten merefleksikan konstruk latennya, dan
validitas konvergen tiap konstruk terpenuhi.
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Tabel 6. Reliabilitas, Validitas, dan Outer Loadings Konstruk

\ Composite Composite
Kontruk Indikator Outer Cronbach’s Reliability Reliability ~ AVE
Loadings Alpha
(rho_a) (rho_c)
Kemampuan Kmk_1, 0.889,0.893, 0.913 0.919 0.935 0.743
Manajerial Kmk_2, 0.855, 0.800,
Kelompok Tani Kmk_3, 0.870
Kmk_4,
Kmk_5
Motivasi Anggota Mot_1, 0.847,0.825, 0.877 0.918 0.914 0.727
Mot_2, 0.888, 0.849
Mot_3,
Mot_4
Peran Kelompok Pkt 1, 0.846,0.796, 0.860 0.878 0.904 0.702
Tani Pkt 2, 0.823, 0.884
Pkt_3, Pkt_4
Posisi Tawar PT_1,PT_2, 0.869,0.860, 0.845 0.854 0.906 0.763
Petani Swadaya PT_ 3 0.891

Sumber : Perhitungan penulis berdasarkan output SmartPLS (2025).

Ditinjau dari aspek reliabilitas konstruk, nilai Cronbach's Alpha berada pada kisaran 0,845-0,913 dan
Composite Reliability (rho_a dan rho_c) seluruhnya melebihi 0,87. Capaian ini melampaui batas minimum
0,70 sebagaimana direkomendasikan Hair et al. (2021), sehingga instrumen penelitian dinyatakan memiliki
reliabilitas yang baik. Nilai Average Variance Extracted (AVE) berada di atas 0,70 dengan rentang 0,702—
0,763, yang berarti setiap konstruk mampu menjelaskan lebih dari 70% varians indikatornya.

Validitas diskriminan diuji melalui kriteria Fornell-Larcker dan rasio Heterotrait-Monotrait (HTMT),
sebagaimana disajikan pada Tabel 7. Dalam kriteria Fornell-Larcker, nilai akar kuadrat AVE (angka tebal pada
diagonal) harus lebih besar dibandingkan Kkorelasi antarkonstruk pada baris/kolom yang sama. Hasilnya
menunjukkan bahwa nilai akar AVE Kemampuan Manajerial Kelompok Tani (0,862) lebih besar daripada
korelasinya dengan Peran Kelompok Tani (0,505) dan Posisi Tawar (0,392). Artinya, konstruk KMK benar-
benar mengukur kemampuan manajerial, bukan konsep lain seperti peran kelembagaan atau posisi tawar. Pola
serupa berlaku untuk konstruk PKT (akar AVE 0,838 > korelasi dengan PT 0,464) dan PT (akar AVE 0,874 >
seluruh korelasi lainnya). Dengan demikian, secara empiris terbukti bahwa setiap variabel laten dalam
penelitian ini, yaitu kemampuan manajerial, motivasi, peran kelompok tani, dan posisi tawar, dapat dibedakan
satu sama lain oleh responden pada saat menjawab kuesioner.

Lebih jauh, seluruh nilai HTMT (angka dalam tanda kurung pada Tabel 7) berada di bawah ambang
batas 0,85. Nilai HTMT tertinggi ditemukan pada hubungan KMK-PKT (0,556), yang meskipun merupakan
nilai tertinggi, masih jauh di bawah ambang. Ini memperkuat simpulan bahwa kemampuan manajerial dan
peran kelompok tani, meskipun secara teoritis saling terkait, merupakan dua konstruk yang berbeda secara
empiris. Dengan demikian, tidak ada indikasi bahwa responden mempersepsikan KMK sama dengan PKT,
walaupun keduanya berada pada kerangka kelembagaan petani yang sama.

Tabel 7. Uji Validitas Diskriminan (Kriteria Fornell-Larcker dan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT))

Konstruk JA KA KMK LL MOT PKT PT
Jumlah Anggota (JA) 1.000
Keaktifan Anggota (KA) 0.030 1.000
(0.030)
Kemampuan Manajerial Kelompok 0.056 -0.076 0.862
Tani (KMK) (0.062)  (0.080)
Luas Lahan (LL) 0.160 0.091 0.012 1.000
(0.160)  (0.091)  (0.015)
Motivasi Anggota (MOT) 0.139 -0.118 0.170 0.130 0.853
(0.133)  (0.117)  (0.194)  (0.134)
Peran Kelompok Tani (PKT) 0.061 -0.094 0.505 0.029 0.087 0.838
(0.066)  (0.095) (0.556)  (0.066)  (0.098)
Posisi Tawar Petani Swadaya (PT) -0.034 -0.076 0.392 0.023 0.106 0.464 0.874

(0.046)  (0.084) (0.432) (0.039) (0.141)  (0.529)

Keterangan : dalam kurung merupakan nilai Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)
Sumber : Perhitungan penulis berdasarkan output SmartPLS (2025).
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Evaluasi model struktural (inner model)

Setelah outer model dinyatakan valid dan reliabel, evaluasi dilanjutkan ke model struktural. Tahap
pertama adalah pengujian multikolinearitas antarvariabel prediktor melalui nilai Variance Inflation Factor
(VIF). Hasil uji collinearity yang disajikan pada Tabel 8 menunjukkan bahwa seluruh nilai VIF berada pada
kisaran 1,000-1,096, jauh di bawah ambang toleransi sebesar 5. Ini berarti tidak terdapat indikasi
multikolinearitas antarvariabel independen, sehingga setiap konstruk bebas dari redundansi dan layak
digunakan dalam model analisis.

Table 8. Statistik Kolinearitas (VIF) Model Struktural

Jalur Struktural VIF

Jumlah Anggota — Peran Kelompok Tani 1.062
Keaktifan Anggota — Peran Kelompok Tani 1.029
Kemampuan Manajerial Kelompok Tani — Peran Kelompok Tani 1.041
Luas Lahan — Peran Kelompok Tani 1.065
Motivasi Anggota — Peran Kelompok Tani 1.096
Peran Kelompok Tani — Posisi Tawar Petani Swadaya 1.000

Sumber : Perhitungan penulis berdasarkan output SmartPLS (2025).

Tahap berikutnya adalah analisis koefisien determinasi (R?). Nilai R2 untuk konstruk Peran Kelompok
Tani sebesar 0,310, sedangkan untuk konstruk Posisi Tawar Petani Swadaya sebesar 0,215. Mengacu pada
kriteria Hair et al. (2021), kedua nilai ini tergolong dalam kategori lemah hingga moderat. Dengan kata lain,
31,0% variasi peran kelompok tani dapat dijelaskan oleh kelima variabel prediktornya (JA, KA, KMK, LL,
MOT), sedangkan 21,5% variasi posisi tawar petani dijelaskan oleh peran kelompok tani. Sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain di luar kerangka analisis, seperti struktur pasar, dukungan kelembagaan di luar kelompok, serta
kebijakan kemitraan yang belum berjalan secara optimal (Jelsma et al., 2017; Ogahara et al., 2022).

Tahap akhir adalah pengujian signifikansi koefisien jalur (path coefficient) melalui prosedur
bootstrapping. Tabel 9 menyajikan nilai koefisien jalur (), T-statistik, P-value, R?, serta nilai ukuran pengaruh
(f2) untuk setiap jalur hipotesis.

Table 9. Hasil Model Struktural: Koefisien Jalur, R?, and f2

Jalur Hipotesis B (Original T-Statistics P-Values R2 f2
Sample)

Jumlah Anggota — Peran Kelompok Tani -0.099 1.833 0.067 0.310 0.045

Keaktifan Anggota — Peran Kelompok -0.059 1.012 0.312 0.310 0.038

Tani

Kemampuan Manajerial Kelompok Tani —  0.510 7.650 0.000 0.310 0.252

Peran Kelompok Tani

Luas Lahan — Peran Kelompok Tani 0.048 0.624 0.533 0.310 0.012

Motivasi Anggota — Peran Kelompok Tani  -0.026 0.345 0.730 0.310 0.006

Peran Kelompok Tani — Posisi Tawar 0.464 7.123 0.000 0.215 0.148

Petani Swadaya

Sumber : Perhitungan penulis berdasarkan output SmartPLS (2025).

Pengujian Hipotesis dan Pembahasan.

Berdasarkan Tabel 9, dari enam hipotesis yang diuji, hanya dua hipotesis yang diterima, yaitu H4
(Kemampuan Manajerial — Peran Kelompok Tani) dengan § = 0,510; T = 7,650; p < 0,001, dan H6 (Peran
Kelompok Tani — Posisi Tawar Petani) dengan § = 0,464; T = 7,123; p < 0,001. Keempat hipotesis lainnya
(H1, H2, H3, dan H5) ditolak karena memiliki T-statistik < 1,96 dan p-value > 0,05.

Temuan bahwa kemampuan manajerial merupakan satu-satunya determinan signifikan peran kelompok
tani (H4 diterima) menegaskan bahwa keberhasilan kelembagaan kelompok tani di Kabupaten Kotawaringin
Timur tidak ditentukan oleh faktor demografis kelompok, melainkan oleh kualitas tata kelola internalnya. Efek
ukuran f2 sebesar 0,252 menunjukkan bahwa kemampuan manajerial memiliki kontribusi pengaruh yang
sedang-besar dalam model, sekaligus memperkuat argumen bahwa penguatan kapasitas pengurus — mulai dari
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan hingga evaluasi — merupakan leverage factor
utama. Temuan ini konsisten dengan Raharja et al. (2020) yang menunjukkan bahwa kelembagaan petani sawit
dengan kapasitas manajerial tinggi lebih mampu melakukan perencanaan, koordinasi produksi, dan negosiasi
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harga dengan pembeli. Jelsma et al. (2024) juga menegaskan pentingnya kepemimpinan kelompok dan
keterampilan organisasi dalam menciptakan aksi kolektif yang efektif serta meningkatkan bargaining power
petani terhadap tengkulak dan pabrik pengolahan.

Diterimanya H6 membuktikan bahwa Peran Kelompok Tani merupakan mediator kunci bagi
peningkatan posisi tawar petani sawit swadaya. Semakin kuat kelompok tani menjalankan fungsi sebagai media
belajar, media kerjasama, unit produksi, dan unit usaha, semakin tinggi pula posisi tawar petani dalam rantai
pasok. Efek ukuran 2 sebesar 0,148 mengindikasikan pengaruh sedang dalam model. Ogahara et al. (2022)
menunjukkan bahwa kelompok tani yang menjalankan fungsi ekonomi secara kolektif — melalui pengumpulan
hasil panen, pertukaran informasi harga, dan negosiasi bersama — cenderung memperoleh harga jual lebih
tinggi dan mengurangi ketergantungan terhadap tengkulak. Sementara itu, Jelsma et al. (2017) dan Ruml et al.
(2022) menyoroti bahwa lemahnya peran kelembagaan justru memperdalam asimetri informasi dan
memperlemah daya tawar petani sawit di Indonesia dan Ghana.

Sebaliknya, ditolaknya H1 (Jumlah Anggota, f = -0,099; p = 0,067), H2 (Luas Lahan, B = 0,048; p =
0,533), H3 (Keaktifan Anggota, B = -0,059; p = 0,312), dan H5 (Motivasi Anggota, = -0,026; p = 0,730)
memberikan implikasi teoretis penting. Kuantitas anggota dan luas lahan — yang selama ini sering dijadikan
indikator keberhasilan kelompok tani dalam program pemerintah — secara statistik tidak berpengaruh terhadap
peran kelembagaan. Temuan ini sejalan dengan Touch et al. (2024) yang menyebutkan bahwa dalam konteks
petani kecil di Asia Tenggara, kohesi sosial dan mutu manajemen kelembagaan jauh lebih menentukan
keberhasilan kelompok dibandingkan sekadar ukuran organisasi. Demikian pula, tingkat kehadiran anggota
dalam pertemuan (keaktifan) dan dorongan motivasional tidak otomatis berubah menjadi peran kelembagaan
yang nyata apabila tidak difasilitasi oleh sistem manajerial yang menerjemahkan partisipasi individu menjadi
aksi kolektif. Dengan kata lain, kualitas tata kelola menjadi faktor pembeda antara kelompok tani yang hanya
formal-administratif dengan kelompok tani yang produktif secara ekonomi.

Pkt_1 Pkt 2 Pkt_3 Pkt_4

0.846 0.796  0.823 0.884

0.825

0.888

Motivasi
Anggota

3
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Keterangan: * dan ** menunjukkan tingkat signifikansi secara berurutan 5% dan 1%
Source : Penulis

(Sumber: Pengolahan Data Primer, 2025)

Gambar 3. Model Struktural Final Penguatan Kelembagaan Kelompok Tani (dengan Nilai Koefisien Jalur).

Hasil pengujian model struktural pada Gambar 3 secara tegas menunjukkan bahwa kemampuan
manajerial merupakan faktor pengungkit (leverage factor) dalam penguatan kelembagaan kelompok tani, yang
secara langsung meningkatkan efektivitas kelompok dalam memperjuangkan kepentingan ekonomi
anggotanya. Upaya peningkatan posisi tawar petani sawit swadaya perlu difokuskan pada peningkatan
kompetensi manajerial pengurus, pengembangan kepemimpinan partisipatif, serta fasilitasi kemitraan pasar
yang transparan dan adil.

KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa peran kelembagaan kelompok tani sawit swadaya di Kabupaten
Kotawaringin Timur masih relatif lemah, terutama pada fungsi unit usaha dan unit produksi, sehingga posisi
tawar petani dalam penentuan harga TBS dan metode pembayaran juga masih rendah. Hasil analisis PLS-SEM
membuktikan bahwa kemampuan manajerial kelompok tani merupakan faktor utama yang secara signifikan
meningkatkan peran kelompok tani, dan peran kelompok tani yang lebih baik terbukti mampu memperkuat
posisi tawar petani. Oleh karena itu, upaya penguatan kelembagaan perlu difokuskan pada peningkatan
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kapasitas manajerial, pengembangan fungsi usaha dan produksi, transparansi informasi harga, serta penguatan
kemitraan pemasaran. Namun, karena penelitian ini hanya mencakup tiga desa dengan kemampuan model yang
masih terbatas, penelitian lanjutan perlu memperluas wilayah kajian dan mempertimbangkan faktor lain seperti
struktur pasar, kebijakan kemitraan, dan modal sosial.
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